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Lotion lengkuas dikembangkan mengingat bahwa lengkuas memiliki kandungan bahan-bahan
aktif yang dapat digunakan sebagai anti bakteri, anti jamur kulit, anti jerawat, anti peradangan, anti
oksidan, anti septik, dan lain-lain. Bahan-bahan aktif tersebut sangat berpotensi untuk mencegah
penuaan dini, menjaga keremajaan kulit, dan merawat kulit agar tetap bersih, segar dan tampak
cerah. Penggunaan lengkuas secara langsung untuk perawatan kulit sudah tentu tidak praktis. Untuk
itu dibutuhkan usaha pengembangan produk lengkuas sebagai lotion agar praktis digunakan. Usaha
tersebut tentu memerlukan evaluasi terhadap kualitas produk lotion lengkuas. Proses ini diharapkan
menghasilkan sediaan fotion dengan sifat fisik dan kimia yang baik, yaitu sesuai farmasetik dan dapat
diterima konsumen.
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ABSTRAK

Telah dapat dibuat 2 jenis lotion lengkuas berdasarkan bahan baku minyak atsiri lengkuas
merah dan minyak atsiri lengkuas putih, yaitu: lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih.
Lotion dibuat dengan mencampurkan minyak atsiri lengkuas dengan variasi konsentrasi 0.25%,
0.50%, 0.75%, 1.00%, dan 1.50% dengan lotion dasar sesuai dengan perbandingannya. Kemudian
lotion lengkuas yang terbentuk diuji karakter fisiknya dan tingkat penerimaan penggunanya.

Hasil karakterisasi fisik fotion menunjukkan bahwa lotion yang terbentuk mempunyai bau khas
lengkuas dengan warna bervariasi dari putih sampai kecoklatan. Lotion lengkuas cenderung bersifat
asam sampai netral dengan variasi pH dari 3 sampai 7. Bau, warna, dan derajat keasaman lotion
dipengaruhi oleh konsentrasi minyak atsiri dalam lotion lengkuas. Lotion lengkuas merupakan
campuran kental. Daya sebar lotion lengkuas lebih luas 0.50 ¢m’ sampai 4.50 cm” dibandingkan
lotion dasar yang mempunyai daya sebar 40.00 cm’. Sedangkan massa jenis lotion berkisar antara
0.94 g/cm’ sampai 0,96 g/cm?. Kekentalan, daya sebar, dan massa jenis lotion tidak dipengaruhi oleh
konsentrasi minyak atsiri lotion.

Uji sensori hidonik menghasilkan panelis 75%-80% atau lebih cukup menerima sampai sangat
menerima lotion lengkuas merah maupun lotion lengkuas putih. Tingkat penerimaan panelis
meliputi tekstur, warna, bau, kelengketan, kenyamanan pakai, dan rasa lembab dari fotion lengkuas.
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BAB I PENDAHULUAN

Lengkuas merupakan tanaman rimpang keempat terbesar jumiah produksinya di Indonesia
setelah Jahe, Kunyit, dan Kapulaga. Produksinya pada tahun 2014 mencapai 62.520.835 kg. Sentra
produksi Lengkuas terbesar di Pulau Jawa, yaitu mencapai 40.095.982 kg. Sebagian besar tanaman
ini dipakai sebagai bumbu masak, Harganya sangat murah. Lengkuas dalam keadaan segar hanya
berharga sekitar Rp. 2.300 — Rp. 4.300 per kilo gram.

Lengkuas secara umum termasuk tanaman biofarmaka. Tanaman yang memiliki kasiat obat.
Kasiat dari tanaman ini dapat digunakan untuk mengatasi ketaknyamanan di perut yang disebabkan
oleh peradangan atau penyakit lain. Karenanya lengkuas dapat dipakai menghilangkan mabuk
perjalanan. Lengkuas juga mengandung analgesik dan antipiretik yang dapat mengurangi rasa sakit
maupun infeksi akibat mikroba. Bahan ini juga memiliki efek hambat in vitro pada banyak bakteri
patogen seperti anthrax bacillus, hemolitik streptokokus dan berbagai strain staphylococcus.

Lengkuas dapat dipakai dalam pengobatan infeksi saluran pernapasan bagian atas seperti
bronkitis kronis dan batuk. Kemampuan sejenis dengan kandungan yang ditemukan pada jahe,
cengkeh, dan daun salam. Ekstrak lengkuas juga dapat dimanfaatkan sebagai obat kumur untuk
mengurangi sariawan, radang gusi, dan radang lainnya pada mulut dan tenggorokan termasuk untuk
menghilangkan bau mulut atau halitosis.

Studi yang dilakukan para peneliti dari Inggris menunjukkan bahwa lengkuas mengandung
flavonoid galangin. Senyawa antioksidan yang dapat mencegah pembentukan radikal bebas
sehingga bermanfaat sebagai anti kangker. Hasil penelitian menunjukkan lengkuas mengandung
senyawa transkoniferil diasetat, asetoksi chavikol asetat, asetoksi eugenaol asetat dan lain-fain yang
mampu menghambat enzim xanthin oksidase dalam mencegah tumor. Lengkuas juga memiliki
kandungan minyak atsiri yang dapat meningkatkan permeasi kulit dari fluorouracil.

Kandungan flavonoid utama lengkuas seperti galangin, quercetin dan kaempferol bisa
menghambat asam lemak. Masyarakat Timur Tengah menggunakannya sebagai bahan ramuan untuk
mengobati reumatik dan arthritis.

Lengkuas dapat dipakai dalam berbagai pengobatan penyakit kulit. Lengkuas mempunyai
kandungan sejumiah antioksidan yang dapat melindungi kulit dari penuaan dini. Antioksidan-
antioksidan dalam lengkuas mampu membuang racun-racun dari tubuh dan meningkatkan sirkulasi
darah. Hal ini menyebabkan pelepasan nutrisi ekstra untuk jaringan kulit, mencegah pembentukan
radikal bebas yang merusak kulit, dan menjaga keremajaan kulit.

Lengkuas dapat digunakan sebagai alternatif penyembuh luka bakar dan meringankan rasa
sakitnya. Irisan segar lengkuas dapat digosokkan pada kulit 2 sampai 3 kali setiap hari untuk
mengurangi bekas luka atau kalus. Lengkuas juga bertindak sebagai pembersih antiseptik yang dapat
menjaga kulit tetap bersih, cerah dan halus. Bahan ini mampu merevitalisasi dan mencerahkan kulit.
Selain itu, lengkuas merupakan obat alami penyembuh jerawat. Kandungannya dapat mengurangi
pembentukan jerawat dengan membersihkan bakteri dari kulit.

Melihat kegunaan lengkuas yang sangat besar dalam bidang kesehatan, maka bahan tersebut
sangat potensial untuk ditingkatkan nilai ekonominya. Terutama untuk kepentingan yang berkaitan
dengan perawatan kesehatan kulit dan pencegahan penuaan dini. Produk alternatif yang dapat
dikembangkan untuk maksud tersebut adalah produk yang pemakaiannya bersentuhan dengan
perawatan kulit seperti sabun mandi, sampo, bedak, lotion dan lain-fain.
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Pengembangan produk-produk alternatif dari ekstrak/minyak atsiri lengkuas dianggap penting
karena berguna untuk meningkatkan kualitas ekonomi dari suatu bahan yang tersedia melimpah di
lingkungan hidup sehari-hari. Pengembangan produk semacam itu dapat dianggap sebagai bagian
dari usaha pengembangan wirausaha berwawasan lingkungan atau ecopreneurship. Suatu rintisan
usaha yang dapat dijadikan pemicu pengembangan produk ekonomi berwawasan lingkungan yang
dapat dipakai untuk mendukung pengembangan matakuliah kewirausahaan.

Pada penelitian ini dikembangkan lotion dari ekstrak/minyak atsiri lengkuas. Pemilihan lotion
sebagai bentuk produk yang dikembangkan karena bahan tersebut dapat digunakan sebagai lapisan
tipis pelindung kulit. Dalam lapisan tersebut diharapkan bahan-bahan aktif lengkuas dapat
digunakan sebagai anti bakteri, anti jamur kulit, anti jerawat, anti peradangan, anti oksidan yang
mencegah penuaan dini dan menjaga keremajaan kulit, maupun anti septik yang merawat kulit tetap
bersih dan segar. Agar studi pengembangan produk ini memiliki landasan ilmiah yang baik, maka
periu dilakukan karakterisasi dari produk lotion lengkuas, terutama pada sifat fisiko-kimianya.

Rencana target capaian tahunan dari penellitian pengembangan produk ekstrak/minyak atsiri
lengkuas ini dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan

No. Jenis Luaran indikator Capaian
. (Indikator Capaian) (TS 2017) ]
1. | Publikasi limiah Internasional ) | Reviewed -
- _ Nasional Terakreditasi | Tidakada |
2. | Pemakalah dalam temu ilmiah Internasional Sudah dilaksanakan o
Nasional ) Sudah dilaksanakan
3. | Invited speaker dalam temu | Internasional Tidak ada
ilmiah Nasional a Tidak ada -
4, Visiting lecturer internasional Tidak ada
5. | Hak  Kekayaan Intelektual Paten _ Tida_k_ada
(HAKI) Paten sederhana - Tidak ada
Hak cipta | Tidak ada -
Merk dagang Tidak ada
Desain produk industri Tidak ada -
Indikasi geografis ) Tidak ada
Perlindungan varietas tanaman | Tidak ada B
Perlindungan topografi sirkuit | Tidak ada R
- | terpadu
6. | Teknologi tepat guna ' ) | Tidak ada
7. | Model/purwa rupa/desain karya seni/rekayasa sosial Tidak ada
8. | Buku ajar - Tidak ada |
9. | Tingkat kesiapan teknologi (TKT) | Tidak ada




BAB I TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Lengkuas

Lengkuas merupakan tanaman yang tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 1200 meter
di atas permukaan laut yang mendapatkan sinar matahari penuh, atau sedikit terlindung. Tanaman
ini termasuk Spermathopyta, sub pgolongan Angiospermae, kelas Monocotyledonae, ordo
Zingiberales, famili Zingiberaceae dan genus Alpinia {Anonim, 2005). Lengkuas mempunyai nama
latin Alpinia galanga L. Swartz (Anonim, 2000).

Lengkuas termasuk tanaman biofarmaka karena mempunyai kandungan berbagai zat bioaktif
yang berfungsi sebagai bahan obat, terutama dari jenis lengkuas merah (Heyne, 1987). Anonim
(2000) menerangkan bahwa lengkuas sering digunakan mengatasi gangguan lambung seperti kolik
dan untuk mengeluarkan angin dari perut, menambah nafsu makan, menetralkan keracunan
makanan, menghilangkan rasa sakit, melancarkan buang air kecil, mengatasi gangguan ginjal, dan
mengobati penyakit herpes.

Lengkuas juga dianggap memiliki khasiat sebagai anti tumor atau anti kanker terutama tumor
di bagian mulut dan lambung, dan kadang-kadang digunakan juga sebagai afrodisiaka atau peningkat
libido. Khasiatnya yang sudah dibuktikan secara ilmiah melalui berbagai penelitian adalah sebagai
anti mikroba (Sundari dan Winarno, 2001; Khattak et al. 2005).

Gambar 1. Rimpang lengkuas merah

2.2. Komposisi rimpang lengkuas

Rimpang lengkuas mengandung sekitar 1% minyak atsiri yang berwarna kuning kehijauan.
Minyak atsiri pada rimpang lengkuas terutama terdiri atas 48% metil-sinamat, 20%-30% sineol,
eugenol, 1% kamfer, seskuiterpen, 6-pinen, galangin, dan lain-lain. Senyawa bioaktif dalam minyak
atsiri berupa senyawa golongan terpenoid (Samidi, 1987 ; Harborne 1987).




Terpinen-4-ol adalah monoterpen dari minyak atsiri yang dihasilkan oleh rimpang lengkuas
segar. Senyawa ini merupakan senyawa antimikroba yang dapat melawan T. mentagrophytes.
Asetoksi khavikol asetat atau ACA. Didapatkan sebagai satu komponen hasil isolasi dengan n-
pentane/diethy! ether pada cairan ekstrak rimpang kering. Analisis GC-MS oleh Jirovetz et al {2003)
menunjukkan bahwa minyak atsiri lengkuas mengandung eugenol, kaemferol dan galangin.

Harborne (1987) mengemukakan bahwa komponen bioaktif lain yang ditemukan pada
tanaman adalah senyawa fenolik. Sebagai contoh adalah beberapa senyawa aktif lengkuas yang
bersifat anti jamur. Senyawa-senyawa yang dimaksud antara lain galangin, kaemferol, dan kuersetin
yang berasal dari golongan flavonol. Sedangkan eugenol merupakan senyawa aktif lengkuas yang
berasal dari golongan fenil propanoid.

Rimpang lengkuas juga mengandung resin galangol, kristal berwarna kuning yang disebut
kaemferida dan galangin, kadinen, heksabidrokadalen hidrat, kuersetin, amilum, beberapa senyawa
flavonoid, dan lain-lain (Anonim, 2000). Bobot kering rimpang lengkuas merah mengandung pati
35,13% dan protein 7,43%.

Penelitian yang lebih intensif menemukan bahwa rimpang lengkuas mengandung zat-zat yang
dapat menghambat enzim xanthin oksidase sehingga bersifat sebagai antitumor, yaitu trans-p-
kumari diasetat, transkoniferil diasetat, asetoksi chavikol asetat, asetoksi eugenol asetat, dan 4-
hidroksi benzaidehida (Nostro, et al., 2000). Rimpang lengkuas juga mengandung senyawa
diarilheptanoid yang dinamakan 1-(4-hidroksifenil)-7-fenilheptan-3,5-diol.

2.3. Pembuatan lotion lengkuas

Masyarakat Indonesia masih menyenangi pengobatan tradisional. Pengobatan semacam ini
lebih banyak menggunakan tanaman obat. Masyarakat suka dengan pengcbatan tradisional karena
memiliki efek samping minimal.

Lengkuas sebagai tanaman obat ternyata memiliki bahan aktif yang dapat digunakan untuk
perawatan kulit. Bahan aktifnya disamping menjadi anti bakteri dan anti jamur, juga memiliki kasiat
sebagai anti peradangan, anti jerawat, antiseptik dan anti oksidan yang mampu mencegah penuaan
dini dan menjaga keremajaan kulit.

Penggunaan lengkuas secara langsung pada kulit tentu tidak praktis. Untuk itu dibutuhkan
usaha pengembangan lengkuas menjadi produk sediaan topikal dengan mengekstrak kandungan
bioaktif lengkuas atau minimum minyak atsiri lengkuas yang selanjutnya diformulasikan menjadi
lotion.

Penggunaan variasi konsentrasi ekstrak/minyak atsiri lengkuas pada evaluasi kualitas lotion
diharapkan memberi dampak berbeda pada evaluasi kualitas lotion. Proses ini diharapkan
menghasilkan sediaan lotion dengan sifat fisik dan kimia yang baik. Sifat fisiko-kimia yang memenuhi
persyaratan evaluasi kualitas lotion sesuai farmasetik dan dapat diterima konsumen.

2.4. Karakterisasi fisiko kimia

Karakterisasi fisiko kimia melibatkan karakterisasi terhadap sifat fisika dan sifat kimiawi lotion
lengkuas. Karakterisasi fisik meliputi kekentalan atau viskositas, daya sebar atau dispersive, sensori
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hedonik atau organoleptik, dan lain-lain. Karakteristik kimiawi meliputi keasaman, kandungan

kimiawi, reaktivitas, dan lain-lain.



BAB III METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan adalah lotion
lengkuas. Kelayakan dari lotion lengkuas dievaluasi dengan melakukan karakterisasi fisiko kimianya.
Alur kerja dalam penelitian ini ditunjukkan dengan diagram sebagai berikut.

Rimpang

Lengkuas

Teknik Maserasi metanol
96%:air dan heksan

Y

Ekstrak

Lengkuas '

formulasi 0,25%; 0,5%;
0,75%, 1%, 1.5%

Lengkuas

Tahapan kegiatan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.1. Penyiapan ekstrak lengkuas

Penyiapan ekstrak lengkuas dilakukan dengan teknik maserasi dengan penyari etanol 96%: air
{1: 4) selama 24 jam - dengan penyari etanol 96% : air {9:1). Ekstrak yang diperoleh kemudian
diuapkan menjadi ekstrak kental.

3.2. Formulasi lotion

Formulasi lotion dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak lengkuas 0,25%, 0,50%, 0,75%,
1.00% dan 1.50% (Erungan, Purwaningsih, Anita, 2009). Pembuatan lotion dilakukan dengan
mencampur fase minyak (Asam stearat dan parafin cair) pada suhu 70°C. Bahan-bahan fase air
(ekstrak lengkuas, gliserin, TEA, larutan karaginan dan sisa air) dipanaskan pada suhu 70°C. Fase
minyak dan fase air dicampur pada suhu 70°C dan terus dicampur hingga homogen dan mencapai
suhu 40°C Pengawet dan parfum ditambahkan pada suhu 35°C sampai terbentuk massa yang
homogen.

3.3. Evaluasi Sifat Fisik Lotion ekstrak lengkuas,
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3.3.1 Pengujian pH

Elektroda dicelupkan ke dalam lotion sampai pH meter menunjukkan pembacaan yang tetap.
Hasil pembacaan skala dicatat dan setelah selesai pengujian dibilas dengan aquades dan dikeringkan
dengan tisu.

3.3.2. Pengujian Daya Scbar

Sebanyak 0,1 gram lotion ditimbang dan di letakkan ditengah-tengah kaca bulat, kaca penutup
ditimbang, kemudian letakkan di atas lotion dan biarkan selama satu menit dan diukur diameter
lotion yang menyebar, ditambahkan beban seberat 100 gram di atas kaca penutup, dan dibiarkan
selama satu menit, dicatat diameter lotion yang menyebar. Percobaan dilanjutkan dengan beban

seberat 200 gram dan 500 gram.

3.3.3.Pengujian Viskesitas

Lotion diamati tingkat kekentalannya dari masing-masing konsentrasi ekstrak dengan cara
sediaan diukur menggunakan viscometer Brook field LV, sediaan dimasukkan ke dalam cup,
kemudian dipasang spindle ukuran 4 dan rotor dijalankan dengan kecepatan 30 rpm.

Angka yang diperoleh kemudian dikalikan dengan faktor koreksi 200. Viskositasnya (cp) adalah

angka hasil pengukuran x faktor konversi.

3.3.4. Uji sensori hedonik

Uji sensori merupakan identifikasi, pengukuran secara ilmiah, analisis dan interpretasi dari
elemen-elemen pada suatu produk yang dapat dirasakan oleh panca indera (penglihatan dan
sentuhan). Uji sensori pada penelitian ini menggunakan uji penerimaan atau uji hedonik yang
bertujuan untuk mengevaluasi daya terima atau tingkat kesukaan panelis terhadap produk yang
dihasilkan. Skala hedonik yang digunakan berkisar antara 1-5 diadaptasi dari Anita (2008), dimana:
(1) sangat tidak dapat diterima, sangat tidak baik, atau sangat tidak lembab; (2) tidak dapat diterima,
tidak baik, atau tidak lembab; (3) cukup dapat diterima, cukup baik, atau cukup lembab; (4) dapat
diterima, baik, atau lembab; (5) sangat dapat diterima, sangat baik, atau sangat lembab.




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Rimpang Lengkuas

Sampel rimpang lengkuas diperoleh dari pasar-pasar yang ada di Surabaya. Harga rimpang
lengkuas merah Rp. 20000 perkilogram sedangkan lengkuas putih Rp. 8000 perkilogram. Lengkuas
merah yang terbeli sebanyak 20 kg sedangkan lengkuas putih hanya dapat 10 kg.

Gambar 4.1 rimpang fengkuas merah (a) dan rimpang lengkuas putih (b)

Rimpang lengkuas merah dan rimpang lengkuas putih yang diperoleh kemudian dipotong-
potong tipis. Potongan-potongan rimpang lengkuas tersebut kemudian dijemur sampai kering.

Gambar 4.2 pemotongan tipis-tipis rimpang lengkuas untuk memudahkan pengeringan

lengkuas merah kering setelah digerus menghasilkan serbuk lengkuas merah sebanyak 2 kg dengan

Potongan-potongan lengkuas selanjutnya digerus menjadi serbuk. Sebanyak 20 kg potongan rimpang
rendemen sebesar 10%, sedangkan 10 kg potongan rimpang lengkuas putih kering setelah digerus |
|
I

menghasilkan serbuk lengkuas putih sebanyak 1 kg dengan rendemen sebesar 10% juga.
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4.2. Minyak Atsiri Lengkuas

Minyak atsiri hasil ekstraksi lengkuas merah dan lengkuas putih berwarna merah gelap
kehitaman seperti ditunjukkan melalui gambar 4.3. Minyak atsisri dari lengkuas merah tampak lebih
hitam gelap dibandingkan minyak atsiri lengkuas putih yang tampak lebih merah terang.

a b
Gambar 4.3 minyak atsisri lengkuas merah (a) dan minyak atsisri lengkuas putih (b)

Minyak atsiri lengkuas merah dan minyak atsiri lengkuas putih merupakan cairan yang agak
kental. Cairan tersebut memiliki bau khas lengkuas. Bau khas lengkuas dari minyak atsiri lengkuas
merah lebih tajam dibandingkan bau minyak atsiri lengkuas putih.

Massa jenis minyak atsiri lengkuas merah lebih besar dibandingkan massa jenis minyak atsiri
lengkuas putih seperti ditunjukkan tabel 4.1. Massa jenis dari minyak atsiri lengkuas merah adalah
sebesar 1.02 g/ml’ sedangkan massa jenis lengkuas putih sebesar 0.98 g/ml’.

Tabel 4.1 Massa jenis minyak atsiri lengkuas merah dan minyak atsiri lengkuas putih

Persen Minyak Atsiri Lengkuas Merah e Minyak Atsiri Lengkuas Putih

minyak Berat Berat Berat volum Massa Berat Berat Berat volum Massa
atsiri awal terisi sampel fenis awal terisi sampel jenis

100 23966 | 49433 | 25467 25 1.01868 23.966 48.409 24443 2| 097772 |

Kedua jenis minyak atsiri yang diperoleh melalui ekstraksi rimpang lengkuas merah dan
rimpang lengkuas putih bersifat asam. Keasaman minyak atsiri dari ekstrak rimpang lengkuas merah,
seperti ditunjukkan pada tabel 4.1, lebih tinggi dibandingkan minyak atsiri dari ekstrak rimpang
lengkuas putih.

Tabel 4.1 pH minyak atsiri lengkuas merah dan minyak atsiri lengkuas putih

Persen minyak atsiri Minyak Atsiri Lengkuas Merah ] Minyak Atsiri Lengkuas Putih
pH-meter pH-kertas universal pH-meter pH-kertas universal
100 3.86 3 470 5

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu dengan pH meter dan kertas pH
universal. Dua jenis pengukuran tersebut digunakan untuk memastikan kisaran pH dari masing-
masing minyak atsiri lengkuas merah dan lengkuas putih.

4.3. Lotion lengkuas




i

Pembuatan lotion lengkuas didahului dengan pembuatan lotion dasar. Tabel 4.2 menunjukkan

bahan dan komposisi bahan lotion dasar.

Tabel 4,2 Komposisi Bahan Lotion Dasar

Bahan Lotion Dasar Komposisi
lexemul CS-20 5000 gram
laurex 1000 gram
dimethicone 100 cps - 200 cc
parafin fiquid - 2800 oo

| metil paraben 200  gram
propil paraben S0 gam |
TiO, 50  gram
Mono propilen glikol 1000 gram
Aquades panas 60000 cc
aquades 35000 cc

Lotion lengkuas dibuat dengan cara mencampurkan minyak atsiri lengkuas dengan lotion dasar.

Tabel 4.3 menunjukkan perbandingan komposisi lotion dasar dengan masing-masing minyak atsiri

lengkuas yang digunakan untuk membuat lotion lengkuas.

Tabel 4.3 Komposisi bahan lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih

Persen lotion dasar | Persen minyak atsiri lengkuas | Persen minyak atsiri lengkuas
dalam Lotion Lengkuas Merah | dalam Lotion Lengkuas Putih
98.50 1.50 1.50
9300 1.00 ~1.00 B
9925 075 ) 075
9940 0.50 0.50
9.7, 025 B R

Campuran lotion dasar dan ekstrak lengkuas merah atau putih sesuai perbandingan yang

ditentukan, seperti contohnya ditunjukkan melalui gambar 4.4, kemudian diaduk sampai homogen.

5

Gambar 4.4 pencampuran bahan dasar pembuatan [otion dengan minyak atsiri lengkuas sesuai perbandingan

Pencampuran tersebut menghasilkan 5 macam lotion lengkuas merah dan 5 macam lotion lengkuas

putih, seperti ditunjukkan pada sisi kiri dan kanan gambar 4.5, yang disimpan dalam botol-botol dari

plastik transfaran. Adapun botol pada bagian tengah yang memisahkan lotion lengkuas putih dan

lotion lengkuas merah adalah lotion dasar.
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Gambar 4.5 lotion lengkuas putih 5 botol di sisi kiri, lengkuas merah 5 botol di sisi kanan, dan di tengah 1 botol fotion dasar

PA, PB, PC, PD, PE pada bagian kiri gambar 4.5 menandai lotion lengkuas putih dengan kadar ekstrak
lengkuas berturutan 1.50%, 1.00%, 0.75%, 0.50%, dan 0.25% sedangkan MA, MB, MC, MD, ME pada
bagian kanan menandai lotion lengkuas merah dengan kadar ekstrak lengkuas berturutan 1.50%,
1.00%, 0.75%, 0.50%, dan 0.25%.

4.4. Sifat Fisik Lotion Lengkuas

4.4.1 Kehomogenan Lotion i
Lotion lengkuas merah atau lotion lengkuas putih tersusun dari bahan bahan lotion dasar dan 5

minyak atsiri lengkuas merah atau minyak atsiri lengkuas putih yang bercampur secara homogen.

Kedua bahan tersebut mudah dihomogenkan dengan hanya pengadukan secara manual, tidak perlu i
menggunakan stirrer listrik atau magnetik.

4.4.2 Warna
Lotion lengkuas merah atau lotion lengkuas putih memiliki warna putih sampai kecoklatan.

Gambar berikut menunjukkan rata-rata lotion lengkuas merah agak berbeda dari warna lotion dasar,

a
Gambar 4.6 lotion dasar (a) dan lotion lengkuas merah (b} dengan kadar minyak atsiri berurutan dari kiri 0.25%. 0.50%, 0.75%, 1.00%, 1.50%

Adapun gambar yang berikut ini menunjukkan rata-rata lotion lengkuas putih mempunyai warna
mendekati warna lotion dasar.

- PR e 3 ; .
Gambar 4.7 lotion dasar (a) dan lotion lengkuas putih (b) dengan kadar minyak atsiri berurutan dari kiri 0.25%. 0,50%, 0.75%, 1.00%, 1.50%

Berdasarkan gambar 4.5-4.7, teramati bahwa warna lotion lengkuas putih lebih pucat
dibandingkan warna lotion lengkuas merah yang tampak lebih kecoklatan. Warna masing-masing
jenis lotion tersebut berdegradasi terhadap perbedaan kadar minyak atsirinya. Semakin tinggi kadar
minyak atsiri, warna lotion lengkuas menjadi semakin coklat dan semakin berbeda dari warna lotion
dasar. Sebaliknya, warna semakin memutih bila kadar minyak atsiri semakin rendah. Warna lotion
dengan kadar minyak atsiri yang semakin rendah semakin mendekati warna putih dari lotion dasar.
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4.4.3 Bau

Kedua lotion, yaitu lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih, berbau khas lengkuas.
Bau khas lengkuas dari lotion lengkuas merah lebih menyengat dibandingkan lotion lengkuas putih.
Bau khas lengkuas semakin menyengat terhadap peningkatan kadar minyak atsiri dalam kedua jenis

lotion tersebut.

4.4.4 Derajat keasaman
Hasil pengukuran pH dari lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih ditunjukkan dengan
tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 derajat keasaman fotion lengkuas

“Persen minyak atsiri Lotion Lengkuas Merah Lotion Lengkuas Putih
I pH-meter pH-kertas universal pH-meter pH-kertas universal
150 | 356 4 637 6
100 4.68 5 857 7 -
0.75 6.12 6 667 7
050 | 628 6 674 7 i
025 647 7 677 7
0.00 6.64 == 6.64 7

Lotion dengan persen minyak atsiri 0.00% dalam tabel 4.4 adalah lotion dasar yang memiliki pH di
sekitar pH netral, yaitu pH = 6.64 diukur dengan pH meter atau pH = 7 diukur dengan kertas
indikator universal.

Rata-rata keasaman lotion lengkuas merah lebih tinggi dibandingkan keasaman lotion
lengkuas putih pada kadar minyak atsiri lengkuas yang sama. Keasaman lotion lengkuas merah
dengan kadar minyak atsiri yang lebih besar atau sama dengan 1.00% sangat jauh dari lotion dasar
atau campuran ber-pH netral yaitu pH = 7. Adapun semua lotion lengkuas putih memiliki keasaman

vang mendekati pH netral dan mendekati pH lotion dasar.

4.4.5 Daya Scbar
Pada tabel berikut ini ditunjukkan daya sebar kedua jenis lotion, yaitu lotion lengkuas merah
dan lotion lengkuas putih. Daya sebar lotion dengan kadar minyak atsiri 0.00% dalam tabel ini adalah

daya sebar dari lotion dasar.

Tabel 4,5 Daya sebar lotion lengkuas

Persen |  Sebaran Lotion !Téglgiiuas- Merah Dibebani Sebaran Lotion Lengkuas Putih Dibebani
minyak | 0Og 100 g 200g 500 ¢ Og 100 g 200g 5009
atsiri
150 | 215cm? | 375cm? | 395cm? | 410cm? | 210cm? | 325cm? | 380cm? | 405cm?

100 | 225cm? | 340cm? | 400cm? | 425cm? | 220cm? | 330cm2 | 385cm? | 4150m?
075 | 215cm? | 345cm? | 415cm? | 430cm? | 235cm? | 345cm? | 400om? | 43.0cm?
0.50 | 235cm? | 360cm? | 420cm? | 43.0cm? 230 cm? 35,0 cm? 41,0 cm? 44 5 cm?
0.25 | 245cm? | 355cm? | 43.0cm? 44 0 cm? 24 .0 cm? 370cm? 41,5 cm? 44.5 cm?
0,00 | 210cm? | 315cm? | 385cm? | 400cm? | 2_70 cm? | 315cem? 38.5 cm? 40.0 cm?

Daya sebar kedua lotion hampir mirip, yaitu sekitar 40.5 cm? sampai 44.5 cm®. Rincianya adalah daya
sebar lotion lengkuas merah berkisar antara 41.0 cm’ sampai 44.0 cm’ dan daya sebar lotion
lengkuas putih berkisar antara 40.5 cm” dan 44.5 cm’. Daya sebar rata-rata lotion lengkuas lebih
besar dibandingkan daya sebar lotion dasar. Hal ini ditunjukkan dengan kisaran pertambahan luasan
sebaran dari lotion lengkuas dibandingkan lotion dasar sebesar 0.5 cm’ sampai 4.5 cm’.
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4.4.6 Masa Jenis atau kerapatan

Tabel 4.6 berikut ini menampilkan nilai massa jenis atau kerapatan dari lotion lengkuas merah
dan lotion lengkuas putih. Massa jenis dari lotion dengan kadar minyak atsiri 0.00% dalam tabel
mewakili massa jenis dari lotion dasar.

Tabel 4.6 massa jenis lotion lengkuas

Persen ~Lotion Lengkuas Merah Lotion Lengkuas Putih

Minyak Berat Berat Berat volum tassa Berat Berat Berat volum Massa
atsiri awal terisi sampel jenis awal terisi sampel | jenis
150 23966 | 47920 | 23.954 25 095816 | 23966 | 47889 | 23.923 2% | 095692
1.00 | 23966 47,807 23.841 25 095364 | 23966 47654 | 23688 % 0.94752
075 23966 | 47.740 23774 % 095096 | 23966 | 47.388 23422 25 | 093688
| 0.50 23986 | 47528 | 23562 % 094248 | 23966 | 47846 | 23880 | 25 | 095520 |
025 | 23966 | 47.660 23.694 25 094776 | 23966 | 47635 23669 % 0.94676
0.00 23966 | 47778 | 23812 % 095248 | 23966 | 47778 | 23812 % 0.95248

Massa jenis masing-masing jenis lotion berkisar antara 0.94 g/cm”® sampai 0,96 g/cm’. Massa jenis
kedua jenis tidak berbeda jauh dari massa

4.4.7 Kekentalan

Lotion lengkuas merah, fotion lengkuas putih, dan lotion dasar merupakan campuran yang
sangat kental. Karena kekentalannya, ketiga jenis lotion tersebut tidak dapat diukur secara manual
dengan menggunakan viscometer Ostwald biasa yang terbuat dari kaca. Kekentalan ketiga jenis

lotion tersebut seharusnya diukur dengan viscometer Brook field LV yang bekerja secara digital.
4.5. Tingkat penerimaan terhadap lotion lengkuas

Tingkat penerimaan atau tingkat kesukaan terhadap lotion lengkuas yang dilakukan melalui uji
sensori hedonik yang melibatkan 20 orang panelis dapat dirinci sebagai berikut.

4.5.1 Tingkat pencrimaan panelis terhadap tckstur lotion lengkuas

Tabel 4.7a-b berikut ini menunjukkan tingkat penerimaan 20 panelis terhadap tekstur dari
lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih. Keterangan pada tabel tersebut pilihan 1 sangat
tidak dapat diterima, 2 tidak dapat diterima, 3 cukup dapat diterima, 4 dapat diterima, 5 sangat
dapat diterima.

Tabel 4.7a Tingkat penerimaan panelis terhadap tekstur lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan

1 | [ Y | S 5
1.50% Minyak Alsiri 3 12 5
1.00% Minyak Atsiri ] 9 9 T
0.75% Minyak Atsiri 11 8 1
0.50% Minyak Atsiri 10 8 2
0.25% Minyak Atsiti 1 9 7 3

Tabel 4.7b Tingkat penerimaan panelis terhadap tekstur lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasatkan pilihan
1 2 3 4 5
| 1.50% Minyak Atsii | 1 12 6 1
1.00% Minyak Alsiri 1 [ 1
0.75% Minyak Alsiri 10 7 3
0.50% Minyak Alsiri 8 11
0.25% Minyak Atsii | 8 g | 2

Panelis sekitar 80 persen atau lebih menilai tekstur jenis lotion lengkuas dengan berbagai variasi

kadar minyak atsiri dengan nilai (3) cukup dapat diterima sampai nilai (5) sangat dapat diterima.
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Panelis hanya 20% atau kurang menilai tekstur lotion lengkuas dengan nilai (2) tidak dapat diterima,
yaitu 3 dari sampel lotion lengkuas merah dan 2 dari sampel lotion lengkuas putih.

4.5.2 Tingkat pencrimaan panelis terhadap warna lotion lengkuas

Mirip dengan tabel 4.7a-b, tabel 4.8a-b menunjukkan tingkat penerimaan panelis terhadap
warna dari lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih, Keterangan pada tabel tersebut pilihan
1 sangat tidak dapat diterima, 2 tidak dapat diterima, 2 cukup dapat diterima, 4 dapat diterima, 5
sangat dapat diterima.

Tabel 4.8a Tingkat penerimaan panelis terhadap warna lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
1 2 | 3 4 5.

1.50% Minyak Atsiri g 3 | 6 |
1.00% Minyak Alsit 2 12 6 |
0.75% Minyak Atsiri 1 8 9 3 i
0.50% Minyak Alsii___ I 10 4|
~0.25% Minyak Alsiri I . 0 ) 4

Tabel 4.8b Tingkat penerimaan panelis lerhadap warna lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumiah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
e ——— 1 2 3 4 ATl S 1]
1.50% Minyak Atsiri 3 6 11
Q0% Minyak A | 2 | 7 9 2
0.75% Minyak Alsir B g 4 |
0.50% Minyak Alsin 8 8 4 0
[ 0.25% Minyak Atsii | | B | i 8 4

Dari sebaran tingkat penerimaan lebih dari 80% panelis terhadap lotion lengkuas, yang lebih

cenderung menerima warna lotion putih lebih banyak dibandingkan lotion merah.

4.5.3 Tingkat penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas

Tingkat penerimaan panelis terhadap bau dari lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas
putih ditunjukkan dengan tabel 4.9a-b di bawah ini. Keterangan pada tabel tersebut pilihan 1 sangat
tidak dapat diterima, 2 tidak dapat diterima, 3 cukup dapat diterima, 4 dapat diterima, 5 sangat
dapat diterima.

Tabel 4,9a Tingkat penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah W\{u_rglg»h_ipqnil_a@p_l_'i_ﬁ_é'l{a__i__pgn_qr_‘f@;gn n panslis berdasarkan pilihan
2 3 4 5
1.50% Minyak Alsiri 8 7 5 ks
1.00% Minyak Atsii | 5 7 8
0.75% Minyak Alsiti — 2 10 8
0.50% Minyak Atsiri 2 12 6
| 0.25% Minyak Atsiri | 2 13 4 1

Tabel 4.9b Tingkat penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumiah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
1 2 3 4 5
1.50% Minyak Alsiri 7 8 5
1.00% Minyak Atsiri T2 1 12 5
[ 0.75% Minyak Alsir 2 1 12 5
050%Minyak Atsii | 2 || 13 4 1
~0.25% Minyak Alsir i B ] 1

Penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas mencapai kisaran 80% atau lebih. Namun kurang
dari 40% panelis lebih memilih hanya pada tingkat tidak dapat menerima bau lotion merah,
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sedangkan para panelis yang jumlahnya kurang dari 40% cenderung memilih sangat tidak dapat
menerima.

4.5.4 Tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan lotion Iengkuas
Pada tabel 4.10a-b ditunjukkan tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan dari lotion
lengkuas merah dan lotion lengkuas putih. Keterangan pada tabel tersebut adalah pilihan 1 sangat

lengket, 2 lengket, 3 cukup tidak lengket, 4 tidak lengket, 5 sangat tidak lengket.

Tabel 4.10a Tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
1 2 3 4 5

1.50% Minyak Atsiri 1 4 8 7 .

1.00% Minyak Atsii | [ A I 1 9 1

0.75% Minyak Alsiri B 6 2 ]

0.50% Minyak Atsiri a | e 1 1

0.25% Minyak Atsiri | 10 P RN

Tabe! 4.10b Tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |

2 K’ 4 5 |

1.50% Minyak Atsiri 1 15 4 '

1.00% Minyak Atsiri [ 6 =~

0.75% Minyak Atsiri | 7 1 i
0.50% Minyak Atsiri i 9 9 1

0.25% Minyak Atsii I A1 9 ]

Kisaran 75% atau lebih panelis cukup menerima kelengketan dari lengkuas. Pilihan cenderung
bergerak dari cukup tidak lengket sampai sangat tidak lengket. Bahkan untuk lotion lengkuas putih,
tingkat penerimaan panelis mencapai 95% atau lebih.

4.5.5 Tingkat penerimaan panelis terhadap kenyamanan pakai lotion lengkuas
Kenyamanan pemakaian lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih ditunjukkan dengan
tabel 4.11a-b. Keterangan pada tabel tersebut adalah pilihan 1 sangat tidak nyaman, 2 tidak nyaman,

3 cukup nyaman, 4 nyaman, 5 sangat nyaman.

Tabel 4.11a Tingkat penerimaan panelis terhadap kenyamanan pakai lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |

1 7 3 & 5

.50% Minyak Atsiri_— |1 RS TS| S| R SO A (A

1.00% Minyak Atsiri N 12 | i

0.75% Minyak Atsiri i T | 1w | ¢ T 7
~ 0.50% Minyak Atsiri 1 12 7 |

"0.25% Minyak Atsiri 7 ] 6 | 3

Tabel 4.11b Tingkat penerimaan panelis terhadap kenyamanan pakai lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putihh Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
1 2 3 4 5
1.50% Minyak Atsiri i 1 12 5 1
1.00% Minyak Atsiri 2 12 5 1
0.75% Minyak Atsiri 1 10 8 i
_0.50% Minyak Atsiri 1 | 13 6 |
0.25% Minyak Atsiri 1 I 15 4 g

Sekitar 80% atau lebih panelis merasa cukup nyaman sampai sangat nyaman memakai lotion
lengkuas. Tingkat cukup penerimaan sampai sangat menerima terendah adalah pada lotion lengkuas
Merah yang mengandung kadar minyak atsiri 1.5% sebesar 80%, sedangkan untuk lotion lengkuas
dengan kadar yang lain tingkat penerimaan mencapai 90% atau lebih.
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4.5.6 Tingkat penerimaan panelis terhadap kelembaban pakai lotion lengkuas

Tingkat penerimaan panelis terhadap rasa lembab pemakaian lotion lengkuas merah dan
lotion lengkuas putih ditunjukkan dengan tabel 4.12a-b. Keterangan pada tabel tersebut adalah
pilihan 1 sangat tidak lembab, 2 tidak lembab, 3 cukup lembab, 4 lembab, 5 sangat lembab.

Tabel 4.12a Tingkat penerimaan panelis terhadap rasa lembab lotion lengkuas merah

| Lotion Lengkuas Merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
I T i) Kl i, Wl i | —O
| 1.50% Minyak Atsin 1 N R - R T R
| 1.00% Minyak Atsiri =il 6 13 |
0.75% Minyak Atsiri 3 7 10 |
[ 0.50% Minyak Atsir 3 7 10
| 0.25% Minyak Atsir 4 7 LA |
Tabel 4.12b Tingkat penerimaan panelis terhadap rasa lembab lotion lengkuas putih
Lotion Lengkuas Putih Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
| 1 2 3 EENAE ) 5
1.50% Minyak Alsiri a3 | u ]
1.00% Minyak Alsiri l 9 14
0.75% Minyak Alsiri 3 | s 11 1
0.50% Minyak Alsiri { 10 8 1
~0.25% Minyak Alsiri G — 9 10 B

Kisaran 75%-80% atau lebih panelis memilih bahwa lotion lengkuas cukup lembab sampai sangat
lembab. Hal ini konsisten dengan kenyamanan pakai lotion lengkuas seperti yang ditunjukkan pada
tabel 4.11a-b.

Berdasarkan hasil angket uji sensori hedonik pada poin 4.5 ini diketahui bahwa panelis
cenderung cukup menerima sampai sangat dapat menerima lotion lengkuas merah maupun lotion
lengkuas putih  baik dari segi tekstur, warna, bau, kelengketan, kenyamanan, maupun
kelembabannya.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini telah berhasil membuat lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih.
Karakter lotion seperti warna, bau, dan derajat keasaman dipengaruhi oleh konsentrasi minyak atsiri
lengkuas dalam lotion. Sedangkan daya sebar, massa jenis, dan kekentalan dari lotion lengkuas tidak

dipengaruhi oleh perubahan konsentrasi kecuali memang berbeda dari karakter lotion dasar.

Tingkat penerimaan panelis terhadap lotion lengkuas, baik lotion lengkuas merah maupun
lotion lengkuas putih, cukup dapat diterima sampai sangat dapat diterima yang rata-rata mencapai
80% atau lebih. Tingkat penerimaan panelis tersebut meliputi tekstur, warna, bau, kelengketan,

kenyamanan pakai, dan rasa lembab dari lotion.

5.2 Saran

Perlu dilakukan uji dengan viskometer digital untuk memastikan nilai kekentalan lotion
lengkuas merah maupun lotion lengkuas putih disamping analisis terhadap kandungan kimiawi dari

bahan dasar minyak atsiri lengkuas merah maupun minyak atsiri lengkuas putih.
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Lampiran 1 Rekap Hasil Angket

ANGKET LOTION LENGKUAS

Berilah penilaian Anda pada berbagai karakteristik fisik lotion lengkuas dengan mencentang pada
kolom angka yang telah ditentukan dengan makna 1. Sangat tidak dapat diterima atau sangat tidak
baik, 2. tidak dapat diterima atau tidak baik, 3. cukup dapat diterima atau cukup baik, 4. Dapat

diterima atau Baik, 5. Sangat dapat diterima atau Sangat baik.

1.

Tekstur dari lotion lengkuas:

_Lotion Lengkuas Merah 1 2 3 4 5
1.50% EL 3 12 5
1.00% EL 1 9 9 |
0.75% EL 11 8 1
10.50% EL 10 8 2
0.25% EL 1 9 7 3
| Lotion Lengkuas Putih 1 2 3 4 5
1.50% EL 1 12 6 1
1.00% EL 1 10 8 T
0.75% EL 10 [ 3
0.50% EL 8 11
| 0.25% EL 8 9 2
warna dari lotion lengkuas: ) }
Lotion Lengkuas Merah 1 2 3 4 5 i
1.50% EL 3 13 6 |
1.00% EL 2 12 6
0.75% EL 8 9 3
0.50% EL ) 6 10 4
10.25% EL - 6 10 4
| Lotion Lengkuas Putih 1 2 3 4 5 ]
1.50% EL 3 6 1
1.00% EL 2 7 9 2
0.75% EL 7 9 4
0.50% EL 8 5 4
| 0.25% EL 8 8 4
Bau dari lotion lengkuas:
Lotion Lengkuas Merah 1 2 3 4 5
1.50% EL 8 1 5 ]
1.00% EL 5 7 8
 0.75% EL 2 10 8
0.50% EL 2 12 6
0.25% EL 2 13 4 1
Lotion Lengkuas Putih 1 2 3 4 5
1.50% EL 2 5 8 5
1.00% EL 2 1 12 5
0.75% EL ) 2 1 12 5 N
0.50% EL 2 13 K 1

19




| 0.25% EL 1] 15 ' |
4. Kelengketan dari lotion lengkuas:
Lotion Lengkuas Merah 1 sangat 2 lengket | 3 cukup tak 4 tidak 5 sangat
lengket lengket lengket | tidak lengket
1.50% EL T4 8 7l
| 1.00% EL 1 10 9
0.75%EL | B 12 6 2
| 0.50% EL 11 9 L
0.25% EL - 10 8 2
| Lotion Lengkuas Putih 1 sangat 2lengket | 3 cukup tak 4 tidak 5 sangat
L lengket lengket | lengket | tidak lengket
1.50% EL 1 15 4
1.00% EL 1 13 6
0.75% EL - | 12 7 1
OS0%EL | o 9 g 1
0.25% EL 11 ) - i
5. Kenyamanan pakai dari lotion lengkuas:
Lotion Lengkuas Merah | 1 sangat tak 2 tidak 3 cukup 4 nyaman 5 sangat
nyaman nyaman nyaman nyaman
1.50% EL 1 3 10 5 1
1.00% EL 12 8
0.75% EL 1 10 9
0.50% EL B B 12 7
0.25% EL 2 9 6 3
Lotion Lengkuas Putihh | 1 sangat tak 2 tidak 3 cukup 4 nyaman 5 sangat
nyaman nyaman nyaman nyaman
1.50%EL 1 1 12 5 1
1.00%EL 2 12 5 1
0T5%EL i 10 8 1
| 0.50% EL - 1 13 6 1
0.25% EL 1 15 4 |
6. Rasa lembab dari lotion lengkuas:
Lotion Lengkuas Merah | 1 Sangat 2Tidak | 3Cukup | 4lembab | 5 Sangat
tak lembab lembab lembab lembab
| 1.50%EL 1 1 5 13 -
1.00% EL 1 6 13
0.75% EL B | 7 10
| 0.50% EL R (D 10
| 0.25% EL 4 7 7 2
Lotion Lengkuas Putih 1 Sangat 2 Tidak 3 Cukup 4 lembab §Sangat
- - tak lembab | lembab lembab ~ lembab
| 1.50% EL 3 3 14
1.00% EL 1 5 14 E—
0.75% EL 3 b 11 1
0.50% EL 1 0 | 8 | 1 ]
| 0.25% EL 1 — 9 10

20




Lampiran 2 draft artikel jurnal

Pengembangan dan Karakterisasi Fisiko-kimia Lotion Lengkuas
[ Gusti Made Sanjaya dan Ismono
Jurusan Kimia Universitas Negeri Surabaya
igmasanjaya@unecsa.ac.id
Abstrak

Telah dilakukan penelitian pengembangan dan karakterisasi fisiko-kimia lotion
lengkuas. Lotion lengkuas yang dikembangkan terdiri atas lotion lengkuas merah yang
memanfaatkan bahan aktif minyak atsiri yang dickstrak dari rimpang lengkuas merah dan
lotion lengkuas putih yang memanfaatkan bahan aktif minyak atsiri yang dickstrak dari
rimpang lengkuas putih. Lotion dikembangkan dengan mencampurkan secara homogen
sesual perbandingannya antara bahan-bahan lotion dasar dengan minyak atsiri lengkuas
merah atau minyak atsiri lengkuas putih dengan variasi konsentrast 0.25%, 0.50%, 0.75%,
1.00%, dan 1.50%. Lotion lengkuas yang terbentuk kemudian diuji karakter fisiknya dan
tingkat penerimaan dari penggunanya, IHasil pengembangan adalah dua jems produk lotion
lengkuas, yaitu lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih. Lotion lengkuas tersebut
mecrupakan campuran homogen berwarna putih sampai agak kecoklatan dan berbau khas
lengkuas yang sccara fisik kental dengan massa jenis berkisar antara 0.94 g/cm2 sampai 0,96
glem?.  Daya scbarnya sckitar lotion lengkuas lebih luas 40.50 cm” sampai 44.50 cm®, lebih
luas 0.50 cm” sampai 4.50 cm” dibandingkan lotion dasar yang punya daya scbar 40.00 cm’.
Hasil uji sensori hidonik menunjukkan 75%-80% atau lebih panelis cukup mencrima sampai
sangat dapat mencrima karakter fisiko-kimia lotion lengkuas merah maupun lotion lengkuas
putih.

Kata Kunci: Lotion lengkuas, lotion, lengkuas, fisiko-kimia lotion lenglkuas

1. Pendahuluan

Lengkuas termasuk tanaman biofarmaka yang memiliki kasiat obat. Lengkuas antara
lain mengandung senyawa transkonifenl diasctat, asetoksi chavikol asetat, asetoksi eugenol
asetat dan lain-lain yang mampu menghambat enzim Xanthin oksidase dalam mencegah
tumor. Kandungan flavonoid utama lengkuas seperti galangin, quercetin dan kaempferol bisa
menghambat asam lemak schingga dapat dipakai scbagai bahan ramuan untuk mengobati
reumatik dan arthritis. Lengkuas juga memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat
meningkatkan permeasi kulit dari fluorouracil.

Lengkuas dapat dipakai dalam berbagai pengobatan penyakit kulit. Lengkuas
mempunyai kandungan sejumlah antioksidan yang dapat melindungi kulit dari penuaan dini.
Antioksidan-antioksidan dalam lengkuas mampu membuang racun-racun dari tubuh dan
meningkatkan sirkulasi darah. Hal ini menyebabkan pelepasan nutrisi ekstra untuk jaringan
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kulit, mencegah pembentukan radikal bebas yang merusak kulit, dan menjaga keremajaan
kulit.

Lengkuas dapat digunakan sebagai alternatif penyembuh luka bakar dan meringankan
rasa sakitnya. Irisan segar lengkuas dapat digosokkan pada kulit 2 sampai 3 kali setiap hari
untuk mengurangi bekas luka atau kalus. Lengkuas juga bertindak scbagai pembersih
antiseptik yang dapat menjaga kulit tetap bersih, cerah dan halus. Bahan ini mampu
merevitalisasi dan mencerahkan kulit. Selain itu, lengkuas merupakan obat alami penyembuh
jerawat. Kandungannya dapat mengurangi pembentukan jerawat dengan membersihkan
bakteri dari kulit.

Melihat kegunaan lengkuas yang sangat besar dalam bidang kesechatan, imaka bahan
tersebut sangat potensial untuk ditingkatkan nilai ekonominya. Terutama untuk kepentingan
yang berkaitan dengan perawatan keschatan kulit dan pencegahan penuaan dini. Produk
alternatif yang dapat dikembangkan untuk maksud tersebut adalah produk yang
pemakaiannya bersentuhan dengan perawatan kulit seperti sabun mandi, sampo, bedak, lotion
dan lain-lain.

Pengembangan produk-produk alternatif dari ekstrak/minyak atsiri lengkuas dianggap
penting karena berguna untuk meningkatkan kualitas ekonomi dari suatu bahan yang tersedia
melimpah di lingkungan hidup sehari-hari. Pengembangan produk semacam itu dapat
dianggap scbagai bagian dari usaha pengembangan wirausaha berwawasan lingkungan atau
ccoprenewrship. Suatu rintisan usaha yang dapat dijadikan pemicu pengembangan produk
ekonomi berwawasan lingkungan yang dapat dipakal untuk mendukung pengembangan
matakuliah kewirausahaan.

Pada penelitian ini dikembangkan lotion dari minyak atsiri lengkuas. Pemilihan lotion
sebagai benwuk produk yang dikembangkan karena bahan tersebut dapat digunakan sebagai
lapisan tipis pelindung kulit. Dalam lapisan tersebut diharapkan bahan-bahan aktif lengkuas
dapat digunakan scbagai anti bakter1, anti jamur kulit, anti jerawat, anti peradangan, anti
oksidan yang mencegah penuaan dini dan menjaga keremajaan kulit, maupun anti septik yang
merawat kulit tetap bersih dan segar. Agar studi pengembangan produk ini memiliki landasan
ilmiah yang baik, maka perlu dilakukan karakterisasi dari produk lotion lengkuas, terutama
pada sifat fistko-kimianya.

2. Material dan metode

2.1. Material

Bahan-bahan yang dipakai dalam penelitian ini terdiri atas ekstrak minyak atsiri
lengkuas dan bahan baku lotion dasar seperti lexemul CS-20, laurex, dimethicone 100 cps,
parafin cair, metil paraben, propil paraben, TiO,, mono propilen glikol, dan aquades.

2.2. Metode

Pembuatan lotion lengkuas diawali dengan penyiapan lotion dasar dan ckstrak minyak
atsiri lengkuas, baik minyak atsiri lengkuas merah maupun minyak atsiri lengkuas putih.
Minyak atsiri dihasilkan dengan cara mengekstraksi dari serbuk rimpang lengkuas dengan
pelarut methanol yang selanjutnya dipartisi dengan pelarut heksan. Sclanjutnya dicampurkan
sampai homogen lotion dasar sesua perbandingan dengan minyak atsiri lengkuas merah atau
minyak atsiri lengkuas putih dengan variasi konsentrasi 0,25%; 0,5%; 0,75%, 1%, 1.5%. Lotion
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lengkuas kemudian dikarakterisasi sifat fisiknya, seperti: kerapatan, warna, bau, dan daya sebarnya.
Juga dilakukan uji sensori hedonik untuk mengetahui tingkat penerimaan terhadap lotion lengkuas
merah maupun lotion lengkuas putih. Uji sensori hedonik ini melibatkan 20 orang panelis yang tidak

memiliki pemahaman terhadap lotion lengkuas.
3. Hasil dan pembahasan
3.1. Sifat Fisiko-kimia lotion lengkuas

Lotion lengkuas yang dihasilkan dengan mencampurkan lotion dasar berwarna putih
yang dibuat dari lexemul CS-20, laurex, dimethicone 100 cps, parafin cair, metil paraben,
propil paraben, TiO,, mono propilen glikol, dan aquades dengan minyak atsiri lengkuas
merah yang berwarna merab hitam gelap atau dengan minyak atsiri lengkuas putih yang
berwarna merah agak gelap ditunjukkan pada gambar 1. Campuran lotion dasar dengan

minyak atsiri lengkuas sangat mudah dihomogenkan dengan pengadukan sccara manual.

Gambar 1. lotion lengkuas putih 5 botol di sisi kiri, lengkuas merah 5 botol di sisi kanan, dan di tengah 1 hetof lotion dasar

Lotion lengkuas yang disimpan dalam botol plastik transfaran diberi label PA, PB, PC,
PD, PE pada bagian kiri gambar 1 menandai lotion lengkuas putib dengan kadar ekstrak
lengkuas berturutan 1.50%, 1.00%, 0.75%, 0.50%, dan 0.25% scdangkan yang diberi label
MA, MB, MC, MD, ME pada bagian kanan menandai lotion lengkuas merah dengan kadar
ekstrak lengkuas berturutan 1.50%, 1.00%, 0.75%, 0.50%, dan 0.25%.

Kedua jenis lotion lengkuas merupakan campuran kental dengan warna putih sampai
kecoklatan dan berbau khas lengkuas. Warna lotion berubah dari putih dan menjadi semakin
coklat terhadap peningkatan konsentrast minyak atsiri lengkuas. Hal scrupa terjadi juga pada
bau lotion yang semakin menyengat bau khas lengkuasnya dengan peningkatan konsentrasi
minyak atsiri lengkuas. Melalui gambar 1 dapat diamati bahwa rata-rata lotion lengkuas putih
memiliki warna yang lebih pucat dibandingkan lotion lengkuas mcrah dengan konsentrasi
yang sama.

Hasil pengukuran pH dari lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih ditunjukkan
pada tabel 1. Lotion dengan persen minyak atsiri 0.00% dalam tabel adalah lotion dasar yang
memiliki pH di sekitar pH netral, yaitu pH = 6.64 diukur dengan pH meter atau pH = 7
diukur dengan kertas indikator universal.

Tabel 1 derajat keasaman lotion lengkuas

Persen minyak atsiri Lotion Lengkuas Merah Lotion Lengkuas Putih
pH-meter pH-kertas universal pH-meter pH-kertas universal

150 3.56 4 6.37 6
1.00 468 5 6.57 7
Y 6.12 6 6.67 i
0.50 6.28 6 6.74 7
0.25 647 7 6.77 T

000 | 664 7 6.64 7
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Rata-rata keasaman lotion lengkuas merah lebih tinggi dibandingkan keasaman lotion
lengkuas putih pada kadar minyak atsiri lengkuas yang sama. Keasaman lotion lengkuas merah
dengan kadar minyak atsiri yang lebih besar atau sama dengan 1.00% sangat jauh dari keasamaan

lotion dasar. Adapun semua lotion lengkuas putih memiliki keasaman yang mendekati pH netral dan
mendekati pH lotion dasar.

Pada tabel 2 ditunjukkan daya sebar kedua jenis lotion, yaitu lotion lengkuas merah dan lotion

lengkuas putih. Daya sebar lotion dengan kadar minyak atsiri 0.00% dalam tabel adalah daya sebar
dari lotion dasar.

Tabel 2 Daya sebar lotion lengkuas

Persen |  Sebaran Lotion Lengkuas Merah Dibebani Sebaran Lotion Lengkuas Putih Dibebani
minyak Og 100 g 2004 500g 0g 100g 200 g | 500 g
atsiri

150 | 215cem? | 375cm? | 395cm | 410cm? | 2100om? | 3250m? | 38.0cm? | 405 cm?
100 | 25cm? [ 340cm? | 400cm? | 425cm? | 220cm? | 330cm® | 385em’ | 4150
0.75 215cm? | 345cm? | 415cnm? | 430cm? | 2350m? | 345cm? | 400cm?z | 43.0 cm?
050 | 235cm* | 350cm® | 420cm® | 430 cm? 23.0 om? 35.0 cm2 41.0cm? 445 cm?
0.25 245 cm? 355cm? | 430cm? 44,0 cm? 24.0 cm? 37.0 cm? 415 cm? 445 cm?
0.00 21.0cm? | 315cm? | 385cm? | 400cm? | 21.0cm? 31.5cm? 38.5cmy’ 40.0 cm?

Daya sebar kedua lotion hampir mirip, yaitu sekitar 40.5 cm” sampai 44.5 cm®. Rincianya
adalah daya sebar lotion lengkuas merah berkisar antara 41.0 cm2 sampai 44.0 cm2 dan daya sebar
lotion lengkuas putih berkisar antara 40.5 cm’ dan 44.5 cm”. Daya sebar rata-rata lotion lengkuas
lebih besar dibandingkan daya sebar lotion dasar. Hal ini ditunjukkan dengan kisaran pertambahan
luasan sebaran dari lotion lengkuas dibandingkan lotion dasar sebesar 0.5 cm” sampai 4.5 cm®.

Tabel 3 menampilkan nilai massa jenis atau kerapatan dari loticn lengkuas merah dan lotion
lengkuas putih. Massa jenis dari lotion dengan kadar minyak atsiri 0.00% dalam tabel mewakili
massa jenis dari lotion dasar.

Tabel 3 massa jenis lotion lengkuas

Persen Lotion Lengkuas Merah ~ Lotion Lengkuas Putih
Minyak Berat Berat Berat volum Massa Berat Berat Berat volum Massa
atsiri awal terisi ~sampel __jenis awal terisi | sampel | __jenis
1.50 23966 | 47820 23.954 25 | 095816 | 23066 | 47889 23923 % 095692
1.00 23966 | 47807 23841 % 095364 | 23966 | 4764 23688 5 0.94752
075 23966 | 47.740 23774 25 095096 | 23966 | 47388 | 23422 % 0.93688
0.50 23966 | 47528 23562 25| 094248 | 23966 | 47846 | 23880 | 5 0.95520
025 | 23966 | 47860 | 23694 | 25 | 094776 | 93966 | 47635 | 23669 | 25 | 094676
000 | 23966 | 47778 | 23812 | 25| 095248 | 23966 | 47778 8812 | 5 0.95248

Massa jenis masing-masing jenis lotion berkisar antara 0.94 g/cm’ sampai 0,96 g/cm’. Massa jenis
kedua jenis tidak berbeda jauh dari massa

3.2. Tingkat penerimaan terhadap lotion lengkuas

Tingkat penerimaan atau tingkat kesukaan terhadap tekstur lotion lengkuas disajikan pada
tabel 4.a-b. Keterangan pilihan pada tabel tersebut adalah: 1 sangat tidak dapat diterima, 2 tidak
dapatditerima, 3 cukup dapat diterima, 4 dapat diterima, 5 sangat dapat diterima.
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Tabel 4.a Tingkat penerimaan panelis terhadap tekstur {otion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah Jumiah penilaian fingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
1 2 S M= WG
~1.50% Minyak Alsiri 3 12 5 ]
1,00% Minyak Atsiri 1 9 9 i
0.75% Minyak Atsiri - N T 8 1
0.50% Minyak Atsi 10 8 | 2
0.25% Minyak Atsin I 1 9 7 3

Tabel 4,b Tingkat penerimaan panelis terhadap tekstur lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumlah penilaian lingkal penerimaan panelis berdasarkan pi]ih_a_n_
T 2 3 4 5

1.50% Minyak Atsiri 1 12 6 [

1.00% Minyak Atsii 1 10 8 ]

0.75% Minyak Atsiri - 10 7 3

0,50% Minyak Atsiri 1 8 1

0.25% Minyak Alsii — | 8 9 |2

Panelis sekitar 80 persen atau lebih menilai tekstur jenis lotion lengkuas dengan berbagai variasi
kadar minyak atsiri dengan nilai (3) cukup dapat diterima sampai nilai (5) sangat dapat diterima.
Panelis hanya 20% atau kurang menilai tekstur lotion lengkuas dengan nilai (2) tidak dapat diterima,
yaitu 3 dari sampel lotion lengkuas merah dan 2 dari sampel lotion lengkuas putih.

Mirip dengan tabel 4.a-b, tabel S.a-b menunjukkan tingkat penerimaan panelis terhadap
warna dari lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih. Keterangan pilihan pada tabel tersebut
adalah: 1 sangat tidak dapat diterima, 2 tidak dapat diterima, 3 cukup dapat diterima, 4 dapat

diterima, dan 5 sangat dapat diterima.

Tabel 5.a Tingkat penerimaan panelis terhadap warna lotion lengkuas merah

" Lotion Lengkuas merah Jumniah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
- i 2 3 4 5
1.50% Minyak Atsii 3 13 6
1,00% Minyak Atsiri 2 2 6
0.75% Minyak Atsir [ 8 9 3
0.50% Minyak Atsiri 6 10 4
| 0.25% Minyak Alsiri 6 0 4

Tabel 5,b Tingkat penerimaan panelis terhadap warna lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jurnlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
1 2 3 4 5

1.50% Minyak Atsiri 3 6 11 |

1.00% Minyak Alsiri 2 7 9 2

0.75% Minyak Atsiri 7 9 4

0.50% Minyak Atsiri 8 8 4

0.25% Minyak Atsiri 8 8 4

Dari sebaran tingkat penerimaan lebih dari 80% panelis terhadap lotion lengkuas, yang lebih
cenderung menerima warna lotion putih lebih banyak dibandingkan lotion merah.

Tingkat penerimaan panelis terhadap bau dari {otion lengkuas merah dan lotion lengkuas
putih ditunjukkan dengan tabel 6.a-b di bawah ini. Keterangan pilihan pada tabel tersebut adalah: 1
sangat tidak dapat diterima, 2 tidak dapat diterima, 3 cukup dapat diterima, 4 dapat diterima, 5
sangat dapat diterima.

Tabel 6.a Tingkat penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
i 3 4 5

1.50% Minyak Atsiri 3 7 =5

1.00% Minyak Atsii | = 7 8 i
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0.75% Minyak Atsiri 2 10 8
0.50% Minyak Alsiri 2 12 6
0.25% Minyak Atsiri 2 13 4 1

Tabel 6.b Tingkat penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumlah penila;ian ifngkat enerimaan panelis berdasarkan pilihan |
- [ 2 3 g ikl

1.50% Minyak Alsiri 2 5 8 5

1.00% Minyak Atsiri D20 1 12 5

0.75% Minyak Atsiri 2 1 12 I58 SN
| 0/50% Minyak Atsir 2 3 4 1
| 0.25% Minyak Atsiri 1 15 4 1

Penerimaan panelis terhadap bau lotion lengkuas mencapai kisaran 80% atau lebih. Namun kurang
dari 40% panelis lebih memilih hanya pada tingkat tidak dapat menerima bau lotion merah,
sedangkan para panelis yang jumlahnya kurang dari 40% cenderung memilih sangat tidak dapat
menerima.

Pada tabel 7.a-b ditunjukkan tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan dari lotion
lengkuas merah dan lotion lengkuas putih. Keterangan pilihan pada tabel tersebut adalah: 1 sangat
lengket, 2 lengket, 3 cukup tidak lengket, 4 tidak lengket, 5 sangat tidak lengket.

Tabel 7.a Tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah | Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
4 5 i
1.50% Minyak Alsiri 1 4 8 A
1.00% Minyak Alsir N 1 10 g
0.75% Minyak Atsiri B 12 6 2
0.50% Minyak Atsiri | 8
LG athmakiaten T IC_ = ot 4 2

Tabel 7.b Tingkat penerimaan panelis terhadap kelengketan lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
1 2 3 ; e
1.50% Minyak Atsiri 1 15 4 ]
1.00% Minyak Alsiri I 13 6 |
0.75% Minyak Afsiri 12 7 |
0.50% Minyak Atsiri ] 1 9 9 —
0.25% Minyak Atsir 11 9 |

Kisaran 75% atau lebih panelis cukup menerima kelengketan dari lengkuas. Pilihan cenderung
bergerak dari cukup tidak lengket sampai sangat tidak lengket. Bahkan untuk lotion lengkuas putih,
tingkat penerimaan panelis mencapai 95% atau lebih.

Kenyamanan pemakaian lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih ditunjukkan dengan
tabel 8.a-b. Keterangan pilihan pada tabel tersebut adalah: 1 sangat tidak nyaman, 2 tidak nyaman, 3
cukup nyaman, 4 nyaman, 5 sangat nyaman.

Tabel 8.a Tingkat penerimaan panelis terhadap kenyamanan pakai lotion lengkuas merah

Lotion Lengkuas Merah Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
1 2 3 4 | 5 !
| 1.50% Minyak Atsir 1 3 10 5 1
1.00% Minyak Atsiri 12 8
0.75% Minyak Atsiri 1 10 9
0.50% Minyak Alsiri T 12 7 .
0.25% Minyak Alsiri 2 9 6 i 3

Tabel 8.b Tingkat penerimaan panelis terhadap kenyamanan pakai lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putihh Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
B 1 2 3 | - —

1.50% Minyak Atsir 1 T 12 5 -
|"1.00% Minyak Alsi ~ 2 | 12 | 5 1
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0.75% Minyak Atsiri 1 10 8 1
0.50% Minyak Atsiri 1 13 6
0.25% Minyak Atsiri 1 15 4

Sekitar 80% atau lebih panelis merasa cukup nyaman sampai sangat nyaman memakai lotion
lengkuas. Tingkat cukup penerimaan sampai sangat menerima terendah adalah pada lotion lengkuas
merah yang mengandung kadar minyak atsiri 1.5% sebesar 80%, sedangkan untuk lotion lengkuas
dengan kadar yang lain tingkat penerimaan mencapai 90% atau lebih.

Tingkat penerimaan panelis terhadap rasa lembab pemakaian lotion lengkuas merah dan
fotion lengkuas putih ditunjukkan dengan tabel 9.a-b. Keterangan pilihan pada tabel tersebut adalah:
1 sangat tidak lembab, 2 tidak lembab, 3 cukup lembab, 4 lembab, 5 sangat lembab.

Tabel 9.a Tingkat penerimaan panelis terhadap rasa lembab lotion lengkuas merah

"Lotion Lengkuas Merah [ _._Jijml'ah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan
(i 2 3 4 5

1.50% Minyak Atsin I ! 5 13 |

1.00% Minyak Atsii | |1 6 13

| 0.75% Minyak Atsiri 3 7 10

| 0.50% Minyak Atsiri 3 7 10

| 0.25% Minyak Atsin [ T N N A N7

Tabel 9.b Tingkat penerimaan panelis terhadap rasa lembab lotion lengkuas putih

Lotion Lengkuas Putih i Jumlah penilaian tingkat penerimaan panelis berdasarkan pilihan |
1 2 3 4
1.50% Minyak Atsir 3 3 7
1.00% Minyak Alsir | ) 1 5 |4 B
| 0.75% Minyak Atsir | 3 B 11 1
0.50% Minyak Atsii | 1 |10 8 1
0.25% Minyak Alsin | 1 9 | o |

Kisaran 75%-80% atau lebih panelis memilih bahwa lotion lengkuas cukup lembab sampai sangat
lembab. Hal ini konsisten dengan kenyamanan pakai lotion lengkuas seperti yang ditunjukkan pada
tabel 8.a-b.

Berdasarkan hasil angket uji sensori hedonik pada poin 3.2 ini diketahui bahwa panelis
cenderung cukup menerima sampai sangat dapat menerima lotion lengkuas merah maupun lotion
lengkuas putih  baik dari segi tekstur, warna, bau, kelengketan, kenyamanan, maupun
kelembabannya.

4. Simpulan

Penelitian ini telah berhasil membuat lotion lengkuas merah dan lotion lengkuas putih.
Karakter loticn seperti warna, bau, dan derajat keasaman dipengaruhi oleh konsentrasi minyak atsiri
fengkuas dalam lotion. Sedangkan daya sebar, massa jenis, dan kekentalan dari lotion lengkuas tidak
dipengaruhi oleh perubahan konsentrasi kecuali memang berbeda dari karakter {otion dasar.

Tingkat penerimaan panelis terhadap lotion lengkuas, baik lotion lengkuas merah maupun
lotion lengkuas putih, cukup dapat diterima sampai sangat dapat diterima yang rata-rata mencapai
80% atau lebih. Tingkat penerimaan panelis tersebut meliputi tekstur, warna, bau, kelengketan,
kenyamanan pakai, dan rasa lembab dari lotion.
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